BABV
PENUTUP

A. Simpulan

Sinematografer menyimpulkan bahwa penerapan variasi shot size
berhasil membangun ketegangan tokoh utama (Arin) secara efektif.
Sinematografer menjawab rumusan masalah dengan strategi penyempitan

ruang visual. Awalnya, long shot digunakan untuk menunjukkan isolasi

temuan baru bahwa bahwa binasi shot size dengan subjective shot pada

scene 7 dan 10 dapat memperkuat kesan disorientasi serta
ketidakseimbangan emosi karakter Arin. Namun, muncul masalah berupa
ketidaksesuaian konsep pada proses produksi, khususnya pada scene 10 di
mana rencana penggunaan close up pada adegan tamparan harus berubah

menjadi medium close up akibat keterbatasan teknis ruang dan blocking
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kamera serta terdapatnya beberapa gambar yang kurang fokus (miss focus)

pada scene 7.

B. Saran

Sinematografer menyarankan agar pencipta lain melakukan simulasi
teknis yang lebih mendetail saat recce, khususnya pada lokasi yang

memiliki ruang sempit. Pengecekan ini sangat penting untuk memastikan

kesesuaian antara focal length lensa dengan ruang gerak (blocking) pemain.

a ini menuhjikkan bahwa variasi
' sangat efektif dalam
o
terutama pada adegan konflik yang intens. Penggunaan perubahan shot size
dari long shot hingga extreme close up terbukti berhasil membangun grafik
dramatik yang selaras dengan kurva emosi tokoh utama. Dengan demikian,
sinematografer sebaiknya tidak hanya memprioritaskan estetika gambar
semata, melainkan menjadikan setiap ukuran bidikan sebagai representasi

visual dari gejolak batin karakter untuk memperkuat penyampaian pesan

dalam film.
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